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INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA TAHUN 2025

No. Sasaran Indikator Satuan Target Formulasi Cara Perhitungan

) @) (©) 4 (5) (6)

L Menlngkatnyzfl Nilai SAKIP Nilai 85,55 Integrasi dari dokumen perencanaan,
Transparansi dan pengukuran, pelaporan, evaluasi, dan
Akuntanbilitas Kinerja capaian kinerja
Perangkat Daerah

2. |Meningkatnya Menurunnya Angka Kelahiran Absolut 214 '

Kesadaran Ber-KB Total (TFR) per WUS (15-49 TFR= 55 ASFRi
bagi Pasangan Usia tahun)
Subur (PUS)
3. i . .
Meningkatnya Peran Cakupan Stakeholder yang terlibat Persen 45,00 ; (/]l{[;Hg?/T Of;’a'letyc:I/(te/]?ggfé}l{f 1};&?17 Al;/nf
errpa umia otla aKenoder rang
Stakeholder dalam dalam Program BANGGA KENCANA Ditargetkan)x100%
program BANGGA
KENCANA
4. Meningkatnya Kualitas Nilai Mutu 63,00 iBangga = 1/3 (Indeks Ketentraman + Indeks

Kesejahteraan Keluarga

Indeks Pembangunan Keluarga

Kemandirian + Indeks Kebahagiaan) x 100




PENJELASAN :

1). Indikator ke 1 Nilai Sakip diperoleh dengan mengintegrasikan Bobot dan penilaian Perencanaan Kinerja, Pengukuran
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

2). TFR (Total Fertility Rate) adalah Jumlah Anak yang rata-rata yang akan dilahirkan oleh seorang perempuan pada akhir
masa reproduksinya. TFR dihitung dengan menjumlahkan nilai semua ASFR dikalikan 5 dibagi 1.000..

e ASFR (Age Spesific Fertility Rate) adalah Angka Kelahiran menurut umur tertentu per 1.000 perempuan pada kelompok
umur yang sama.

e | adalah Kelompok Umur Lima Tahunan.
3). Indikator ke 3, Cakupan Stakeholder yang terlibat dalam Program BANGGA KENCANA adalah Persentase dari total
stakeholder yang diidentifikasi sebagai target atau potensial untuk terlibat dalam Program BANGGA KENCANA yang secara
aktif berpartisipasi atau mendukung kegiatan program.
4). Indikator ke 4, Penghitungan Indeks Pembangunan Keluarga (iBangga) menggunakan pendekatan 3 Dimensi, 11
Indikator dan 17 Variabel . Langkah-langkah Penghitungan : 1). Menghitung Nilai Agregasi masing-masing variabel di level
Kabupaten/Kota; 2). Menghitung Skor disetiap dimensi; 3). Menghitung iBangga.
iBangga bernilai 0-100, dengan katagori sebagai berikut :
¢ Nilai iBangga di bawah 40, maka status pembangunan keluarga kurang baik (Rentan)

¢ Nilai iBangga antara 40-70, maka status pembangunan keluarga cukup baik (berkembang)

e Nilai iBangga di atas 70, maka status pembangunan keluarga baik (tangguh).
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